BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian inipenggerak generator adalah dari kayuhan sepeda
untuk menghasilkan listrik yang disimpan dalam allator 12 Volt 10Ah yang
akan digunakan sebagai sumber listrik. Generatgnetapermanen ini, memiliki
dua bagian utama yaitu stator dan rotor. Statselart terdiri dari 8 bualstator
core yang terbuat dari bahan baja dengan setiafor core terdiri dari kawat
email 180 lilitan berdiameter 0.8 mm. Untuk bagratornya terdiri dari 8 buah
magnet permanen berukuran 2 cm x 7 cm x 1cm. Peanbéungsi generator

menjadi motor atau sebaliknya dilakukan dengan menakan sebuah saklar.

4.1. Hasll Penelitian
Data penelitian berdasarkanpada hasil pengujian generator
magnet permanen dengan penggerak kayuhan sepeda2Ba@ktober
2013. Data penelitian ini meliputi epgukuran output tegangan yang
dihasilkan generator sebelum dibebani, pengukuras gang mengalir ke
dalam akumulator setelah dibebani, pengukuran tggarsetelah dibebani
dan lama pengisian arus pada akumulator yang kemuwiiampilkan dalam
bentuk tabel hasil pengujian dan grafik analisa.
4.1.1. Hasil Percobaan Pertama
Percobaan pertama yaitu pengukuoatput tegangan pada

saat belum dibebani atau dipasang akumulator tephpdrubahan
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kecepatan putar rotor dalam RPM. Hasil pengujiam giErcobaan
pertama dapat dilihat dari tabel 4.1.
Tabel 4.1.0utput tegangan pada saat belum dipasang akumulator

terhadap perubahan kecepatan putar rotor dalam RPM.

Tegangan Output Sebelum _
' Indikator
K ecepatan Dipasang Accu
No. Lampu TL
Putar (RPM) | Output VAC Output VDC
12 VvDC
(Volt) (Volt)

1. 230 8.2 8 Redup
2. 460 10.2 9.3 Nyala Redup
3. 690 12.9 12 Nyala terang
4. 920 15.7 13.6 Nyala terang
5. 1150 17.4 15.8 Nyala terang

Output VDC merupakan tegangan keluaran searah karena
sudah disearahkan dengeectifier (dioda bridge). Belum ada arus
yang mengalir karena belum terpasang beban akuonuladikator
lampu TL menunjukkan bahwa generator mampu menighasi

listrik, semakin besar kecepatan putar semakimtengala lampu.

Hasil Percobaan Kedua

Percobaan kedua yaitu pengukuraput tegangan, arus
dan daya pada saat setelah dibebani akumulatoradaph
perubahan kecepatan putar rotor dalam RPM. Hasgjy&n dari

percobaan kedua dapat dilihat dari tabel 4.2.
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Tabel 4.2.Output tegangan, arus dan daya pada saat setelah
dibebani akumulator terhadap perubahan kecepatan

putar rotor dalam RPM.

Tegangan Output Setelah
K ecepatan i
Dipasang Accu Arus Daya | Indikator Lampu
(I:;t;r) Output VAC | Output VDC | (mA) (watt) TL 12 VDC
(Volt) (Volt)

1. 230 6.9 12 40 0.48 Redup
2. 460 8.7 12 80 0.96 Nyala redup
3. 690 11.3 12 130 1.56 Nyala terang
4. 920 13.9 12 250 3 Nyala terang
5. 1150 15.1 12 340 4.08 Nyala terang

output VDC merupakan tegangan keluaran searah &aren
sudah disearahkan dengeectifier (dioda bridge). Sudah ada arus
yang mengalir karena sudah terpasang beban akumuladikator
lampu TL menunjukkan bahwa generator mampu meiighas
listrik dan mengisi akumulator, semakin besar katap putar

semakin terang nyala lampu.

4.2. Analisa Data
Tinggi rendahnya kecepatan putar rotor selama wad&ttentu
mempengaruhi tegangan yang di hasilkan oleh gesreralika generator di
beri beban yang tinggi dengan kecepatan RPM yangt&an maka tegangan

yang dihasilkan generator akan turun akibat drgangan. Sesuai dengan
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hukumFaraday..(2.2.3) besar kecilnya tegangan yang dihasilkaardjaruhi
oleh faktor jumlah lilitan dan kecepatan putar roy@ng mempengaruhi
perubahan fluks magnetik tiap satuan waktu .

Semakin besar panjang kawat dan semakin kecil peammpang
atau diameter kawat maka hambatan (R) semakin itidgg sebaliknya.
Semakin besar hambatan (R) semakin Kkecil arus yaeggalir dan

sebaliknya. Hal ini dapat ditunjukkan oleh persamiaakum Ohm.

dengan :

| = arus (Ampere)
V = tegangan (Volt)
R = hambatan (Ohm)

Dari persamaan (4.1) dapat dilihat bahwa tegangan drus
mempunyai hubungan yang sebanding. Semakin tinggantgan yang
dihasilkan semakin tinggi pula arus yang mengalir sebaliknya.

Frekuensi dari generator dipengaruhi oleh jumlatulikugenerator
dan kecepatan putar rotor. Hubungannya dapat dilketlengan persamaan

berikut :

Dimana :
F = frekuensi (Hertz)
nr = kecepatan putaran rotor (RPM)

p = jumlah kutub
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Dengan persamaan (4.4) frekuensi dari generatogasiejumlah 4
kutub dapat dihitung dan hasilnya dapat dilihat @del (4.3).

Tabel 4.3. Nilai frekuensi generator sesuai dengasgepatan putar

rotornya.

o Nr = K ecepatan Frekuens
Putar (RPM) = Nr x P/120 (Her zt)

T 230 7.6

5 460 15.3

3 690 23

y 920 30.6

4. 1150 38.3

4.2.1. Analisa Has| Percobaan Pertama
Hasil percobaan pertama, menunjukkautput VAC dan
output VDC sebelum dibebani atau dipasang akumulator,atdap

dianalisa dengan grafik pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Grafik hubungautput tegangan AC (Volt) daoutput
tegangan DC (Volt) ketika belum terpasang akumulato

terhadap perubahan kecepatan putar rotor (RPM)
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Grafik pada gambar 4.1. menunjukkan bahwa padapktae
putar rotor 230 RPMoutput tegangan AC sebesar 8.2 Volt dan
tegangaroutput DC sebesar 8 Volt. Pada kecepatan putar rotor 460
RPM output tegangan AC sebesar 10.2 Volt damput tegangan DC
sebesar 9.3 Volt. Pada kecepatan putar rotor 630 &Rput tegangan
AC sebesar 12.9 Volt daoutput tegangan DC sebesar 12 Volt. Pada
kecepatan putar rotor 920 RRMtput tegangan AC sebesar 15.7 Volt
danoutput tegangan DC sebesar 13.6 Volt.Pada kecepatan notdar
1150 RPM output tegangan AC sebesar 17.4 dan tagamgput DC
sebesar 15.8V

Semakin tinggi kecepatan putar rotor (RPM) semaikiggi
pula output tegangannya. Hal ini bisa ditunjukkan dengan peasea
hukum Faraday (2.2.3). Output tegangan DC merupakan tegangan
keluaran searah setelah dilewatkan meladdtfier (diodabridge).

Nilai tegangan DC mengalami penurunan setelah dib&an
dari tegangan AC karena ada rugi-rugi pada saavetsndari AC

menjadi DC di dalam penyearah tersebut.

4.2.2. Analisa Has| Percobaan K edua
Hasil percobaan kedua, menunjukl@anput VAC danoutput
VDC setelah dibebani atau dipasang akumulator, tdalmnalisa

dengan grafik pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Grafik hubungasutput tegangan AC (Volt) daoutput
tegangan DC (Volt) setelah terbebani atau terpasang
akumulator terhadap perubaheariabel kecepatan putar
rotor (RPM)

Grafik pada gambar 4.2. menunjukkan bahwa padapktae
putar rotor 230 RPMoutput tegangan AC sebesar 6.9 Volt. Pada
kecepatan putar rotor 460 RRMtput tegangan AC sebesar 8.7 Volt.
Pada kecepatan putar rotor 690 RBUput tegangan AC sebesar 11.3
Volt. Pada kecepatan putar rotor 920 RBUé¢put tegangan AC sebesar
13.9 Volt.Pada kecepatan putar rotor 1150 RPM dugmangan AC
sebesar 15.1 Volt

Semakin tinggi kecepatan putar rotor (RPM) semaikiggi
pula output tegangan AC-nya. Tegangan DC untuk semua kecepatan
putar menunjukkan nilai yang sama karena merupa&gangan dari

akumulator yaitu 12 Volt.
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Pada percobaan kedua ini, arus mengalir ke dalammualator
karena ada beban yang menarik arus yaitu akumuiatosendiri.
Grafik pada gambar 4.3. menunjukan besarnya arag yaengalir

dalam akumulator tiap perubahan kecepatan putar (&P M).
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Gambar 4.3. Grafik hubungan nilai arus yang mengalA) terhadap
perubahan kecepatan putar rotor (RPM)

Grafik pada gambar 4.3. menunjukkan bahwa padapkeae
putar rotor 230 RPM arus yang mengalir sebesar 4) pada
kecepatan putar rotor 460 RPM arus yang mengaiiesse 80 mA,
pada kecepatan putar rotor 690 RPM arus yang mersgdlesar 130
mA, pada kecepatan putar rotor 920 RPM arus yantgaie sebesar
150 mA, pada kecepatan putar rotor 1150 RPM arung yaengalir
sebesar 340 mA. Semakin tinggi kecepatan putar (M) semakin
tinggi pula arus yang mengalir ke dalam akumulator.

Grafik pada gambar 4.4. menunjukan nilai daya yiglgar
pada saat sudah dibebani pada tiap perubahandtaoeputar rotor

(RPM)
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Gambar 4.4. Grafik hubungan nilai daya yang ke(weatt) terhadap
perubahan kecepatan putar rotor (RPM)

Grafik pada gambar 4.4. menunjukkan bahwa padapkdae
putar rotor 230 RPM daya yang keluar sebesar 0.48t,\\pada
kecepatan putar rotor 460 RPM daya yang keluarssel@®96 Watt,
pada kecepatan putar rotor 690 RPM daya yang keklbesar 1.56
Watt, pada kecepatan putar rotor 920 RPM daya kehmr sebesar 3
Watt, pada kecepatan putar rotor 1150 RPM daya lgaehgr sebesar
4.08 Watt.

Besar tegangan yang dihasilkan mempengaruhi arag ya
mengalir, karena jika tegangan yang dihasilkan ktid@suai atau
berbeda jauh dengan tegangan kebutuhan akumule2ovdlt), arus
yang mengalir juga kurang maksimal, bahkan dalagartgan tertentu
arus tidak mengalir.

Lama waktu pengisian arus ke dalam akumulator yang

berkapasitas 10 Ah dihitung dengan :
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1. Untuk kecepatan putar 230 RPM, arus yang mengdaiaa 40
mA (0.04 A) , untuk memenuhi akumulator yang bedsias 10

Ah maka waktu penghabisan yang di butuhkan adalah

10 AH _ 250 h

0.04 4

2. Untuk kecepatan putar 460 RPM , arus yang mengdilah 80
mA (0.08 A), untuk memenuhi akumulator yang berlsitaa 10

Ah maka waktu pengisian yang dibutuhkan adalah

10 AH
0.08 A

=125h

3. Untuk kecepatan putar 690 RPM, arus yang mengdéitah 130
mA (0.13 A), untuk memenuhi akumulator yang berlsitpa 10

Ah maka waktu pengisian yang dibutuhkan adalah

10 AH _

=76.92h
013 4

4. Untuk kecepatan putar 920 RPM, dengan arus yanggalien
adalah 250 mA (0.25 A), untuk memenuhi akumulatangy

berkapasitas 10 Ah maka waktu pengisian yang ditkat adalah

10 AH
0.254

=40h

5. Untuk kecepatan putar 1150 RPM, dengan arus yangpalie
adalah 340 mA (0.34 A), untuk memenuhi akumulagang

berkapasitas 10 Ah maka waktu yang dibutuhkan adala

10 AH
0.34A

=29.41h

Besar kecilnya arus dipengaruhi oleh hambatan ¢Ryipantar

sedangkan hambatan itu sendiri dipengaruhi olefapgrdan diameter
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kawat. Semakin pendek panjang kawat dan semakis luas
penampang atau diameter kawat maka hambatan (Rksekecil dan
sebaliknya. Semakin kecil hambatan (R) semakin rbesas yang
mengalir dan sebaliknya.

Output tegangan AC mengalami penurunan atdop
tegangan ketika terpasang beban. Dapat ditunjugida tabel 4.5.

Tabel 4.4Drop tegangan AC pada saat dibebani.

K ecepatan V AC Drop
Arus V AC Tanpa
No. Putar Ber beban Tegangan
(mA) Beban (Volt)
(RPM) (Volt) (Volt)
1. 230 40 6.9 8.2 1.3
2. 460 80 8.7 10.2 15
3. 690 130 11.3 12.9 1.6
4. 920 250 13.9 15.7 1.8
5. 1150 340 15.1 17.4 2.3

Hal ini dikarenakan arus yang tertarik beban akanurunkan
tegangan, dengan kata lain hubungannya berbanelibglik, semakin
tinggi arus yang mengalir semakin tinggi palaop tegangan begitu

pula sebaliknya.
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Gambar 4.5. Grafik hubungainop tegangan (Volt) terhadap nilai arus
yang mengalir (mA)

Grafik pada gambar 4.4. menunjukkan bahwa padaasaat
yang mengalir 40 mAdrop tegangan yang terjadi sebesar 1.3 Volt,
pada saat arus yang mengalir 80 rdfop tegangan yang terjadi
sebesar 1.5 Volt, pada saat arus yang mengalini¥8@rop tegangan
yang terjadi sebesar 1.6 Volt, pada saat arus yaemgalir 250 mA
drop tegangan yang terjadi sebesar 1.8 Volt,pada sast yang

mengalir 340 mA drop tegangan sebesar 2.3 Volt.
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4.3. Hasl Pengukuran menggunakan PWM Solar Charge Controller

Tabel 4.5. output tegangan terhadap perubahan qmitardalam RPM

Arus Indikator
K ecepatan Output VAC Output VDC
No. (mA) | Lampu TL
Putar (RPM) (Valt) (Valt)
12VvDC

1. 450 11.3 10.6 34 Redup
2. 690 13.1 11.6 76| Nyala Redup
3. 920 14.8 12.5 120, Nyala terang
4. 1160 16.1 15.3 200 Nyala terang
5. 1400 18.1 16.2 300 Nyala terang

Output VDC merupakan tegangan keluaran searah karena

sudah disearahkan dengaaatifier (diodabridge). Indikator lampu TL

menunjukkan bahwa generator mampu menghasilkaik lisemakin

besar kecepatan putar semakin terang nyala lampu

4.3.1 Analisa Hasil percobaan

Hasil percobaan, menunjukkaatput VAC danoutput VDC,

dapat dianalisa dengan grafik pada gambar 4.3.
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Gambar 4.6. Grafik hubungasutput tegangan AC (Volt) dawoutput
tegangan DC (Volt) terhadap perubahan kecepatar put

rotor (RPM)

Grafik pada gambar 4.3. menunjukkan bahwa padapktae
putar rotor 450 RPMoutput tegangan AC sebesar 11.3 Volt dan
tegangaroutput DC sebesar 10.6 Volt. Pada kecepatan putar 68@r
RPM output tegangan AC sebesar 13.1 Volt danput tegangan DC
sebesar 11.6 Volt. Pada kecepatan putar rotor 92M Rutput
tegangan AC sebesar 14.8 Volt dautput tegangan DC sebesar 12.5
Volt. Pada kecepatan putar rotor 1160 RBMput tegangan AC
sebesar 16.1 Volt daoutput tegangan DC sebesar 15.3 Volt.Pada
kecepatan putar rotor 1400 RPM output teganganek@sar 18.1 dan

tegangan output DC sebesar 16.2V
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Pada percobaan ini, arus mengalir ke dalam akuonkarena
ada beban yang menarik arus yaitu akumulator idise Grafik pada
gambar 4.7. menunjukan besarnya arus yang mengkiam

akumulator tiap perubahan kecepatan putar rotoMjRP
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Gambar 4.7. Grafik hubungan nilai arus yang men@aA) terhadap

perubahan kecepatan rotor (RPM)

Grafik pada gambar 4.7. menunjukkan bahwa padepeatan
putar rotor 450 RPM arus yang mengalir sebesar 34 pada
kecepatan putar rotor 690 RPM arus yang mengaiiesse 76 mA,
pada kecepatan putar rotor 920 RPM arus yang mersgdlesar 120
mA, pada kecepatan putar rotor 1160 RPM arus yasggalir sebesar
200 mA, pada kecepatan putar rotor 1400 RPM arug yaengalir
sebesar 300 mA. Semakin tinggi kecepatan putar (B®M) semakin

tinggi pula arus yang mengalir ke dalam akumulator.



